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A B S T R A K 

Hutan mangrove merupakan area potensial yang tengah banyak dikembangkan 
sebagai kawasan ekowisata. Ekosistem ini merupakan tempat bagi 
keanekaragaman hayati termasuk gastropoda. Terdapat beberapa kawasan 
mangrove di Pangandaran dengan karakteristik, kondisi dan statusnya masing-
masing, baik sebagai kawasan ekowisata konservasi ataupun non ekowisata. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman gastropoda yang 
terdapat pada kawasan-kawasan mangrove tersebut. Penelitian menggunakan 
metode deksriptif kuantitatif. Komposisi jenis, kerapatan, Indeks Nilai Penting 
(INP) mangrove pada 5 kawasan mangrove di Pangandaran diukur melalui survei 
eksploratif dengan stratified sampling memanfaatkan garis transek sepanjang 100 
m. Pada garis transek yang sama juga ditentukan jumlah jenis serta 
keanekaragaman gastropoda yang ada. Sebagian besar parameter kualitas air pada 
kawasan-kawasan mangrove memenuhi kriteria bagi biota dengan tipe substrat 
pasir berlumpur. Teridentifikasi 30 jenis gastropoda dari 5 kawasan mangrove 
yang tersusuan atas kombinasi dari 7 jenis mangrove dengan kerapatan rata–rata 
yaitu 440 pohon/ha yang tergolong rusak/jarang. Faunus ater adalah gastropoda 
yang dominan pada seluruh stasiun penelitian. Rhizophora mucronata menjadi 
jenis yang terdistribusi pada semua kawasan mangrove dengan INP tertinggi. 
Jumlah jenis dan kepadatan gastropoda tertinggi diperoleh dari Bulaksetra yang 
merupakan kawasan ekowisata konservasi. Keberadaan ekowisata ditentukan 
oleh vegetasi mangrove dan keberadaan ekowisata tidak mempengaruhi struktur 
komunitas gastropoda. Meskipun begitu, status kawasan ekowisata konservasi 
memiliki peran perlindungan terhadap keberlangsungan vegetasi beserta biota 
didalamnya pada suatu kawasan mangrove.  

A B S T R A C T 

Mangrove is a complex ecosystem that is currently being developed as an ecotourism area. This ecosystem is a habitat for 
many biotas including gastropods. Several mangrove areas in Pangandaran have different characteristics, conditions, and 
statuses. As a wcotourism or non-ecotourism area. This study aims to determine the gastropods diversity of these mangrove 
areas.  This research uses a quantitative descriptive method. Mangrove species composition, density, and Important Value 
Index in 5 mangrove areas in Pangandaran were measured through an exploratory survey using stratified sampling with 
a 100 m line transect. On the same line transect, the number of species and diversity of gastropods were also determined. 
Most of the water quality parameters in mangrove areas meet the criteria for biota with a muddy sand substrate type. 30 
species of gastropods were identified from 5 mangrove areas which are composed of  7 mangrove species with a density is 
440 trees/ha (classified as damaged). Faunus ater is the dominant gastropod species found. Rhizophora mucronate is the 
species distributed in all mangrove areas with the highest Important Value Index. The highest number of species and density 
of gastropods were obtained from Bulaksetra which is a conservation ecotourism area. The existence of ecotourism is 
determined by mangrove vegetation, and the existence of ecotourism does not affect the structure of the gastropod 
community. Even so, the status of a conservation ecotourism area has a protective role in the sustainability of vegetation 
and biota in a mangrove area. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Wisata berbasis alam atau yang lebih dikenal dengan ekowisata banyak dikembangkan dalam 
mengoptimalkan keunggulan serta potensi lokal daerah dan saat ini tengah berkembang pesat di Indonesia 
(Azizah et al., 2021). Konsep pariwisata ini menggabungkan rekreasi, konservasi, edukasi dan 
pengembangan (Hastari & Girsang, 2019; Sutisno & Afendi, 2018; Ulhaq et al., 2022). Selain memberikan 
manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar, jenis wisata ini diharapkan meningkatkan pengetahuan serta 
kepedulian wisatawan terhadap lingkungan dengan tetap meminimalisir dampak ataupun kerusakan 
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lingkungan yang ditimbulkan (Suryaningsih, 2018). Beberapa objek yang diangkat seperti pegunungan, 
kepulauan, periran sungai, danau ataupun laut, perkebunan hingga kawasan hutan. Hutan mengrove 
merupakan salah satu kawasan yang didorong untuk dikembangkan sebagai area ekowisata (Wardhani, 
2011). Adapun aktivitas wisata pada kawasan mangrove dapat berupa penanaman mangrove, jelajah hutan 
mangrove, memancing, hingga pengamantan flora ataupun fauna (Mediawati et al., 2021), Terdapat 
berbagai kawasan mangrove yang berpotensi untuk terus  dikembangkan sebagai  ekowisata diantaranya 
adalah Taman Wisata Mangrove Denpasar; Kawasan Mangrove Pesisir Timur Provinsi Lampung; Kutai 
Timur; Kubu Raya; Mangunharjo, Semarang; Muara Sungai Musi; Wonorejo, Surabaya; Mojo, Pemalang; 
Angke Kapuk, Jakarta; Mempawah dan  Pangandaran (Hadinata et al., 2020; Jaya et al., 2022; Junaedi et al., 
2021; Karlina, 2015; Mutia & Rahdriawan, 2014; Sembiring et al., 2020; Sofian et al., 2020; Ulhaq et al., 2022; 
Valentina & Qulubi, M, 2020; Wahyuni et al., 2015). Adapun pengembangan ekowisata mangrove di 
Pangandaran didukung dengan telah dikenalnya Kabupaten Pangandaran sebagai salah satu destinasi 
wisata bahari utama di Jawa Barat.  

Pangandaran memiliki beberapa kawasan mangrove dengan karakteristik dan kondisi yang 
berbeda-beda yang yang tersebar di Pamotan, Bulaksetra, Karangtirta, Bojongsalawe, Nusawiru dan 
Batukaras. Kawasan-kawasan mangrove di Pangandaran tersebut berada pada muara-muara sungai dan 
beberapa diantaranya pernah terdampak tsunami (Kusmana & Ningrum, 2016; Shinta et al., 2022). 
Mangrove di Pamotan adalah bagian dari Segara Anakan yang tercatat sebagai kawasan mangrove terluas 
yang masih tersisa di Pulau Jawa (Pribadi et al., 2009). Kawasan mangrove Bulaksetra dan Nusawiru 
dikembangkan sebagai ekowisata konservasi mangrove, sedangkan Batukaras merupakan kawasan 
ekowisata konservasi yang saat ini tengah terbengkalai (Nurfajrin & Rosada, 2018; Putri et al., 2020). 
Bojongsalawe memiliki area konservasi mangrove dengan penanaman kembali yang saat ini beberapa 
diantaranya telah tumbuh hingga stadia pohon (Mulyani et al., 2018). Adapun pada muara Karangtirta saat 
ini adalah area penanaman Rhiziphora yang didominasi stadia semai. Meskipun upaya penanaman ataupun 
rehabilitasi mangrove oleh berbagai kalangan terus dilakukan, ancaman degradasi lingkungan mangrove 
terus terjadi (Kusmana & Chaniago, 2017). Pemukiman, aktivitas pariwisata, pelabuhan atau tempat 
tambatan kapal, pembukaan lahan, perluasan tambak serta sampah merupakan faktor-faktor  antropogenik 
yang dapat dijumpai disekitar kawasan mangrove (Ismail et al., 2020; Putra et al., 2015). Dengan adanya 
perbedaan karakteristik, kondisi dan tekanan terhadap kawasan mangrove yang ada di Pangandaran, 
dimungkinkan juga terdapat perbedaan keanekaragaman biota yang berasosiasi pada ekosistem tersebut.  

Ekosistem mangrove memiliki fungsi fisik, sosial, kultural dan ekologis (Eddy et al., 2019). Secara 
ekologis kawasan mangrove merupakan habitat bagi berbagai biota seperti burung, ikan, serangga,  
krustasea, bivalvia hingga gastropoda (Salahuddin et al., 2021). Ekosistem ini berperan sebagai nursery 
ground, feeding ground dan spawning ground bagi berbagai biota akuatik (Abu El-Regal & Ibrahim, 2014; 
Lugendo et al., 2007; Rizal, 2018). Karakteristik kawasan mangrove yang dipengaruhi pasang surut, berada 
pada muara sungai yang berlumpur dan memiliki kandungan material organik yang tinggi adalah habitat 
yang sesuai bagi gastropoda (Manullang et al., 2018; Nurfitriani et al., 2019). Gastropoda berperan dalam 
penguaraian material organik dengan mengkonsumsi serasah, alga hingga epifit (Hilmi et al., 2022). 
Komposisi dan kelimpahan gastropoda pada suatu kawasan mangrove dapat berbeda-beda yang dapat 
dipengaruhi oleh kualitas perairan, sumber makanan, substrat, vegetasi, tekanan antropogenik hingga 
pemangsaan (Imamsyah et al., 2020).  

Pengembangan suatu kawasan ekowisata dapat memiliki nilai positif dalam konservasi serta 
preservasi dan pelestarian biota, lingkungan ataupun sumberdaya alam (Nugroho et al., 2019). Akan tetapi 
disisi lain juga diperlukan adanya pengelolaan yang tepat untuk meminimalisir dampak berupa kerusakan 
dan pencemaran terhadap lingkungan yang juga dapat mempengaruhi biota yang ada (Hijriati & Mardiana, 
2014). Oleh karenanya dilakukan penelitian yang bertujuan mengetahui keanekragaman gastropoda yang 
terbentuk pada kawasan ekowista dan non ekowisata mangrove. Sebagaimana diketahui gastropoda 
merupakan biota yang dapat digunakan sebagai indikator lingkungan pada suatu kawasan mangrove. 

 

2. METODE 

Penelitian dilakukan pada Agustus hingga September 2022 pada 5 kawasan mangrove yang ada di 
Kabupaten Pangandaran yang meliputi Bulaksetra, Muara Karangtirta, Bojong Salawe, Nusawiru dan 
Batukaras (Gambar 1, dan Tabel 1). Penentuan lokasi penelitian dilakukan berdasarkan perbedaan 
karakteristik, kondisi  dan status dari kawasan mangrove tersebut. 
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(C) (D) (E) (F) (G) 

Gambar 1. (A) Peta Lokasi Penelitian; (B) Skema Garis Transek, Plot Mangrove, Plot Gastropoda; (C) 
Kawasan Mangrove Bulaksetra; (D) Karangtirta; (E) Bojong Salawe; (F) Nusawiru; (G) Batukaras 

  
Tabel 1. Deskripsi Karakteristik dan Kondisi Lokasi Penelitian  

Lokasi Penelitian Status Kawasan Karakteristik dan Kondisi Kawasan Mangrove 
St.1 Bulaksetra Ekowisata Ekowisata mangrove dengan vegetasi memanjang sejajar 

dengan pantai. Berada pada muara sungai Ciputrapinggan 
dengan aktivitas pelabuhan perikanan, pariwisata, 
pemukiman, sarana pendidikan, budidaya perikanan dan 
pabrik pakan. Vegetasi mangrove campuran antara alami dan 
penanaman 

St.2 Karangtirta Bukan Ekowisata Berada pada muara sungai Cikembulan dengan aktivitas 
pemukiman. Vegetasi mangrove pananaman dan didominasi 
stadia semai Rhizophora. Merupakan area pantai 

St.3 Bojongsalawe Bukan Ekowisata Bukan kawasan ekowisata. Berada pada area muara sungai 
Cijulang dengan aktivitas pemukiman, tambatan kapal, 
pelabuhan, tempat pelelangan ikan. Vegetasi mangrove 
campuran antara alami dan penanaman. Memiliki vegetasi 
stadia semai, pancang dan pohon 

St.4 Nusawiru Ekowisata Kawasan ekowisata konservasi mangrove. Berada pada muara 
sungai Cijulang dengan aktivitas pemukiman dan tambatan 
kapal. Vegetasi mangrove campuran antara alami dan 
penanaman 

St.5 Batukaras Ekowisata 
terbengkalai 

Kawasan ekowisata yang terbengkalai. Berada pada muara 
sungai Cijulang dengan aktivitas tambak. Vegetasi mangrove 
campuran antara alami dan penanaman 

 
Penelitian dilakukan menggunakan metode survei eksploratif dengan stratified sampling pada 

kawasan mangrove. Transek garis sepanjang 100 m dibentangkan tegak lurus garis pantai pada lokasi 
penelitian yang didalamnya terdapat 5 plot berukuran 10 m x 10 m dengan interval jarak 10 m. Pada tiap 
plot 10 m x 10 m ditempatkan 5 kuadrat berukuran 1 m x 1 m (Gambar 1B). Pengambilan data mangrove 
dilakukan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004 tentang kriteria baku 
dan pedoman penentuan kerusakan mangrove dengan modifikasi dimana pada jenis dan jumlah mangrove 
pada plot berukuran 10 m x 10 m diidentifikasi dan dihitung. Sedangkan kategori pancang dan semai 
diidentifikasi dan dihitung pada kuadrat 5 m x 5 m dan 1 m x 1 m yang ada dilam plot 10 m x 10 m. 
Identifikasi mangrove menggunakan buku petunjuk identifikasi (Noor et al., 2006). Adapun pengambilan 
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sampel gastropoda dilakukan pada saat perairan surut dengan tangan (hand picking) pada kuadrat-kuadrat 
1 m x 1 m. Sampel gastropoda yang dikumpulkan meliputi epifauna dan treefauna. Sampel gastropoda 
dikumpulkan, diidentifikasi, dipilah berdasarkan jenis dan dihitung jumlahnya. Identifikasi jenis 
gastropoda dilakukan dengan pengamatan morfologis menggunakan bantuan buku petunjuk identifikasi 
(Dharma, 2005), (Abbott & Dance, 2000) serta laman https://marinespecies.org. Selain itu juga dilakukan 
pengukuran parameter kualitas perairan secara insitu yang meliputi suhu dengan termometer;  salinitas 
dengan refraktometer Atago Master-4M; pH dengan pH meter Lutron PH-207; DO dengan DO meter 
LutronDO-5510. Dalam penentuan tipe substrat dilakukan pengambilan sampel substrat pada lokasi 
penelitian dan analisis di laboratorium untuk menentukan tipe sedimen.  

Indeks Nilai Penting (INP), kerapatan jenis (K), kerapatan relatif jenis (KR), frekuensi jenis (F), 
frekuensi reletif jenis (FR), dominansi (D) serta dominansi relatif (DR) digunakan dalam menganalisis 
karakteristik vegetasi kawasan mangrove pada lokasi-lokasi penelitian. Sedangkang keanekeragaman serta 
komunitas gastropoda dianalisis secara dekskriptif berdasarkan komposisi, kelimpahan gastropoda dan 
indeks ekologi yang meliputi indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) .Selain itu dilakukan analisis 
korelasi antara variable kerapatan mangrove dan kelimpahan gastropoda. rumus-rumus yang digunakan 
adalah sebagai Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rumus dan Kriteris yang digunakan dalam Pengolahan Data Mangrove dan Gastropoda 

Parameter Rumus Kriteria 
Mangrove 

Indeks Nilai Penting (INP) 𝐼𝑁𝑃 =  𝐾𝑅 + 𝐹𝑅 + 𝐷𝑅 (1) 
Kriteria baku kerapatan mengrove 

Kepmen LH No. 201 tahun 2004 
• Baik (Padat): Penutupan (≥75%) atau 

kerapatan (≥1.500 pohon/ha). 
• Baik (Sedang): Penutupan (≥50%-

≤75%)  atau kerapatan (≥1.000-≤1.500 
pohon/ha). 

• Rusak (Jarang): Penutupan (≤50%)  
atau kerapatan (≤1.000 pohon/ha 

Kerapatan Jenis (K) 
(Ind/Ha) 

𝐾 =
𝑁𝑖

𝐴
                                 (2) 

Kerapatan Relatif Jenis (KR) 𝑁𝑅 = (
𝑛𝑖

∑ 𝑛
) 𝑥100%         (3) 

Frekuensi Jenis (F) 𝐹 =
𝑝𝑖

∑ 𝑝
                                (4) 

Frekuensi Relatif Jenis (FR) 𝐹𝑅 = (
𝐹

∑ 𝐹
) 𝑥100%          (5) 

Dominansi (D) 𝐷 = ∑ 𝐵𝐴/𝐴                      (6) 

Dominansi Relatif (DR) 𝐷𝑅 = (
𝐷

∑ 𝐷
) 𝑥100%         (7) 

Gastropoda 

Kelimpahan (K) (Ind/m2) 𝐾 =
𝑁𝑖

𝐴
                                 (8)  

Indeks keanekaragaman 
Shannon-wiener (H’) 

𝐻′ = ∑((
𝑛𝑖

𝑁
)log 2(

𝑛𝑖

𝑁
))     (9) 

• H’<1 : Keanekaragaman rendah, 
penyebaran jumlah individu rendah, 
kestabilan komunitas rendah dan 
keadaan perairan telah teremar. 

• 1<H’<3 : Keanekaragaman sedang, 
penyebaran jumlah individu sedang, 
dan kestabilan perairan telah tercemar 
sedang. 

• H>3: Keanekaragaman tinggi, 
penyebaran jumlah individu tiap 
spesies tinggi, kestabilan komunitas 
tinggi dan perairan belum tercemar. 

 
Keterangan: Ni mangrove (jumlah tegakan dari tiap jenis mangrove); A (Luasan area dalam m2); pi 

(Jumlah total pengamatan tempat ditemukannua jenis ke-i); Ʃp (jumlah total plot pengamatan;  ƩF (jumlah 
frekuensi untuk seluruh jenis); BA (cB2/4π dalam cm2); cB (lingkar batang pohon dari jenis ke-I); ƩD (luas 
total area penutupan untuk seluruh jenis); Ni (jumlah individu gastropoda). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Teridentifikasi 7 jenis dari 5 famili mangrove pada stasiun-stasiun penelitian yang terdistribusi 

sebagaimana Tabel 3. Mangrove-mangrove tersebut ditemui dalam 3 stadia pertumbuhan yaitu semai, 
pancang dan pohon. Beberapa jenis lain dapat dapat terdistribusi diluar area sampling pada stasiun 
penelitian. Dari seluruh lokasi penelitian, R. mucronata menjadi jenis dengan nilai INP tertinggi (Tabel 4).  
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Tabel 3. Distribusi Jenis-Jenis Mangrove pada Stasiun-Stasiun Penelitian 

Jenis Mangrove 
Non 

Ekowisata 
Non 

Ekowisata 
Ekowisata 

Ekowisata 
terbengkalai 

Karangtirta Bojongsalawe Nusawiru Bulaksetra Batukaras 
Avicennia Alba - - ✓ - ✓ 
Avicennia Marina ✓ - ✓ - ✓ 
Aegiceras Corniculatum - - - ✓ - 
Nypa Fruticans ✓ - ✓ - ✓ 
Rhizophora Apiculata - ✓ - - ✓ 
Rhizophora Mucronata ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
Sonneratia Alba - - ✓ - ✓ 

 
Tabel 4. Indeks Nilai Penting (INP) Jenis-Jenis Mangrove dari Seluruh Lokasi Penelitian 

Jenis Mangrove 
Indeks Nilai Penting 

Semai (%) Pancang (%) Pohon (%) 
Avicennia Alba 60 3,4 21,2 
Avicennia Marina - 44,4 14,8 
Aegiceras Corniculatum - 4,6 12 
Nypa Fruticans 27,4 52,9 33 
Rhizophora Apiculata - 46,8 22,4 
Rhizophora Mucronata 201 121,6 103,8 
Sonneratia Alba 11,6 20 32,8 

Nilai Maksimal 300 300 240 
 

Kerapatan mangrove kategori pohon tertinggi ditemui pada kawasan ekowisata konservasi 
Nusawiru dengan N. fruticans menjadi jenis yang paling banyak ditemui. Adapun Karangtirta menjadi 
kawasan yang tidak memiliki tegakan pohon karena pada kawasan ini belum lama ditanami sehingga 
didominasi oleh semai dari Rhizophora (Tabel 5) 
 
Tabel 5. Kerapatan Mangrove Kategori Pohon pada Stasiun-Stasiun Penelitian 

Parameter 

Non 
Ekowisata 

(Semai) 

Non 
ekowisata 

(Semai, 
Pancang, 
Pohon) 

Ekowisata 
(Semai, Pancang, Pohon) 

Ekowisata 
Terbengkalai 

(Semai, 
Pancang, 
Pohon) 

Karangtirta Bojongsalawe Nusawiru Bulaksetra Batukaras 
Mangrove 

Jumlah Jenis 3 2 5 2 6 
Kerapatan Pohon 
(Pohon/Ha) 

0 
Rusak/jarang 

600 
Rusak/jarang 

800 
Rusak/jarang 

140 
Rusak/jarang 

660 
Rusak/jarang 

Kerapatan Total 
(Pohon/Ha) 

26.560 19.080 14.480 5.660 5.300 

Gastropoda 
Jumlah Jenis 13 11 14 26 9 
Kelimpahan 
(Ind/m2) 

5,6 251,9 138,2 301,8 90,7 

Indeks 
Keanekaragaman 

2,02 
Sedang 

0,31 
Rendah 

1,20 
Sedang 

1,10 
Sedang 

1,05 
Sedang 

 
Dari seluruh kawasan mangrove dapat ditemukan 30 jenis dari 7 famili gastropoda yang 

terdistribusi pada stasiun-stasiun penelitian sebagaimana Tabel 6. Bulaksetra adalah kawasan mangrove 
dengan jumlah jenis terbanyak.  
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Tabel 6. Komposisi Gastropoda pada Stasiun-Stasiun Penelitian 

Jenis 
Gastropoda 

Stasiun Penelitian 

Komposisi 
(%) 

Non 
Ekowisata 

(Semai) 

Non 
Ekowisata 

(Semai, 
Pancang, 
Pohon) 

Ekowisata 
(Semai, Pancang, 

Pohon) 

Ekowosata 
Terbengka

lai 
(Semai, 

Pancang, 
Pohon) 

Karangtirta Bojongsalawe Nusawiru Bulaksetra Batukaras 
F. Ater 46 5.942 2.123 4.915 1.445 73,43 
P. Cingulata 29 150 404 1.845 291 13.80 
C. Oualaniense 7 49 690 308 44 7,62 
T. Palustris 14 98 - 85 15 1,08 
C. Quoyii - - - 68 13 0,41 
C. Corona - - 52 28 - 0,41 
N. Baltaeta - 10 10 17 15 0,39 
C. Diadema - - 47 30 - 0,39 
T. Picta - - 53 11 - 0,32 
T. Telescopium - - - 62 - 0,31 
L. Carinifera - - 15 23 11 0,25 
C. Vespertilionis 9 21 3 14 - 0,24 
V. Turrita 2 - 19 25 - 0,23 
C. Aurisfelis 1 14 2 14 - 0,19 
N. Atramentosa - - 26 6 2 0,17 
L. Atriculata 14 2 - 16 - 0,16 
C. Nucleus - - 3 11 - 0,07 
N. Dubia 1 - - 12 - 0,07 
L. Melanostoma 8 4 - - - 0,06 
L. Pallescens 6 3 - 3 - 0,06 
N. Incerta - - - 10 - 0,05 
N. Cornea 1 - - 9 - 0,05 
C. Retrospictum - - 9 - - 0,05 
N. Violaceum - - - 9 - 0,05 
L. Scabra 3 - - 4 - 0,04 
C. Sulculosa - - - 6 - 0,03 
L. Filosa - - - 5 - 0,03 
N. Olivaceus - - - 5 - 0,03 
L. Intermedia - - - - 3 0,02 
V. Aquatilis - - - 2 - 0,01 

Jumlah 141 6.298 3.456 7.544 2267  
Komposisi (%) 0,72 31,96 17,54 38,28 11,50 100,00 
 

Terdapat korelasi yang sangat kuat antara kelimpahan gastropoda dengan Indeks Nilai Penting 
(INP) pohon R. mucronata pada kawasan mangrove di Pangandaran. Sedangkan korelasi antara kelimpahan 
gastropoda dengan kerapatan total mangrove; jumlah jenis gastropoda dengan kerapatan pohon; dan 
jumlah jenis gastropoda  dengan INP pohon R. mucronata tergolong kategori sedang. Adapun korelasi 
antara jumlah jenis gastropoda dengan kerapatan total tergolong rendah dan kelimpahan gastropoda 
dengan kerapatan pohon tergolong sangat rendah (Tabel 7). Semakin tinggi INP kategori pohon R. 
mucronata pada suatu kawasan mangrove maka akan diikuti oleh tingginya kelimpahan gastropoda 
(Gambar 2). 
 
Tabel 7. Korelasi antara Variable Gastropoda dengan Mangrove pada Kawasan Mangrove di Pangandaran  

Variabel 
X (Mangrove) 

Kerapatan Pohon 
Kerapatan 

Total 
INP R. Mucronata 

(Pohon) 

Y 
(Gastropoda) 

Kelimpahan 0,100619342 -0,470820318 0,905347114 
Jumlah Jenis -0,509559664 -0,361617931 0,49531607 
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Gambar 2. Hubungan Indeks Nilai Penting (INP) pohon R. Mucronata dengan Kelimpahan Gastropoda 
 

Sebagian besar parameter kualitas air dan lingkungan pada kawasan-kawasan mangrove di 
Pangandaran memenuhi kriteria pada PP No.22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Adapun nilai pH di muara Karangtirta, Bojong Salawe dan Batukaras berada 
dibawah kriteria (Tabel 8).  
 
Tabel 8. Kualitas Air dan Tipe Substrat dari Stasiun-Stasiun Penelitian 

Parameter 
Non 

Ekowisata 
Non 

Ekowisata 
Ekowisata 

Ekowisata 
Terbengkalai Kriteria 

St.2 St.3 St.4 St.1 St.5 
Suhu (oC) 31,4 25,5 26,5 28 25,5 28-32 
Salinitas (‰) 27 25 20 26,5 20 s/d 34 
pH 5,98 5,71 8,2 7,8 5,8 7-8,5 
DO (mg/l) 7,9 5,98 7 T,8 5,4 >5 

Tipe Substrat Pasir 
Pasir 

Berlumpur 
Pasir 

Berlumpur 
Pasir 

Berlumpur 
Pasir 

Berlumpur 
- 

 
Keterangan: kriteria berdasarkan (Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 2021) 
 
Pembahasan 

Lokasi-lokasi penelitian secara alami merupakan habitat bagi mangrove sehingga memenuhi 
sebagian besar parameter kualitas perairan dan substrat untuk kawasan mangrove. Muara sungai dengan 
substrat berlumpur merupakan lokasi dan kondisi yang sesuai bagi petumbuhan dan pekembangan 
mangrove (Dien et al., 2016; Rahmadhani et al., 2021). Stasiun penelitian Muara Karangtirta memiliki nilai 
suhu, salinitas, dan DO yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan stasiun-stasiun lain. Dangkalnya perairan 
dan dominasi semai Rhizophora hasil penanaman pada kawasan ini menjadikan minimnya naungan 
sehingga perairan terpengaruh langsung oleh sinar matahari (Dalengkade, 2019). Sebaliknya stasiun 
Bojongsalawe menjadi kawasan dengan suhu terendah dibanding kawasan lain akibat adanya naungan dari 
pohon Rhizophora. Kawasan Karangtirta yang merupakan area pantai mendapatkan pengaruh langsung air 
laut dan pasang surut sehingga menjadikannya memiliki substrat pasir dengan salinitas yang lebih tinggi 
dibanding stasiun lain yang letaknya berada lebih jauh dari pantai. Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
salinitas pada area mangrove adalah hujan, air dari sungai serta dinamika perairan (Matatula, 2019), 
Rentang salinitas pada stasiun-stasiun penelitian masih memenuhi kriteraia bagi macrozoobenthos (15-
35‰) ataupun gastropoda (20-35‰) (Ernawati et al., 2013; Hutabarat & Evans, 1985). Adapun stasiun-
stasiun lain memiliki tipe substrat berupa pasir berlumpur yang lebih sesuai bagi gastropoda mangrove. 
Dinamika dan pengaruh langsung dari perairan akibat gelombang dan pasang surut pada muara Karangtirta 
menjadikannya memiliki nilai DO yang lebih tinggi. Nilai DO yang berada diatas nilai 5 memenuhi kriteria 
bagi biota pada mangrove. Adapun nilai DO pada kawasan mangrove bersifat dinamis yang dapat 
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dipengaruhi oleh tingginya pasang surut, tingkat penyinaran sinar oleh sinar matahari, fase pasang surut 
serja jarak dari tepian hutan mangrove (Mattone & Sheaves, 2017). Beberapa stasiun penelitian memiliki 
nilai pH yang berada di bawah kriteria.  Nilai pH rendah atau kondisi asam dapat dipengaruhi oleh tingginya 
penguraian serasah ataupun material organik  lain pada kawasan mangrove (Badu et al., 2022). 

R. Mucronata adalah jenis yang dapat ditemukan pada seluruh stasiuan penelitian. Selain jenis 
tersebut, R. apiculata dan N. fruticans merupakan jenis lain yang umum dijumpai pada ekosistem mangrove 
di Pangandaran. R. mucronata banyak digunakan dalam kegiatan penanaman sehingga dalam penelitian ini 
memiliki INP yang paling tinggi (Aini et al., 2016). Jenis-jenis dari genus Rhizophora banyak dipilih untuk 
kegiatan penanaman karena memiliki kemampuan adaptasi yang baik dengan tingkat keberhasilan yang 
cukup tinggi (Fahmi et al., 2010; Haripin et al., 2016; Kusmana & Septiarie, 2014). Adapun N. fruticans 
terdistribusi pada seluruh kawasan mangrove dan banyak ditemui pada bagian tepian sungai (Widodo et 
al., 2020). Adanya vegetasi N. fruticans diketahui dapat berkontribusi terhadap kekayaan jenis epifauna dan 
dominansi gastropoda pada Kawasan mengrove (Emoyoma et al., 2020; Udoidiong & Ekwu, 2011). N. 
fruticans dapat tumbuh rapat dan menghasilkan serasah daun ataupun pelepah yang merupakan sumber 
material organic pada lingkungan mangrove. Vegetasi nipah dilaporakan menjadi habitat bagi gastropoda 
treefauna L. scabra (Pietersz et al., 2022).  

Kawasan ekowisata konservasi yang ada di Pangandaran tidak selalu dicirikan dengan kerapatan 
pohon mangrove yang tinggi, mengingat penutupan kanopi dari suatu pohon dapat cukup luas. 
Sebagaimana stasiun Bulaksetra dengan nilai kerapatan pohon yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 
kawasan Bojongsalawe. Melekatnya status kawasan ekowisata konservasi dapat dilihat sebagai bentuk 
upaya perlindungan pada kawasan sehingga vegetasi mangrove yang ada atau ditanam dapat terus tumbuh 
baik dengan meminimalisir ancaman dan kerusakan (Harjanto et al., 2019; Wahyuningsih, 2021). Status 
tersebut juga menunjukkan akan adanya kepedulian dan upaya untuk meningkatkan kualitas mangrove 
pada kawasan di masa yang akan datang (Safuridar & Andiny, 2020). Hal tersebut juga dapat terlihat dari 
upaya penanaman yang dilakukan di stasiun muara Karangtirta sehingga pada kawasan ini dapat ditemui 
dominasi semai meskipun tidak ditemukan tegakan pohon mangrove sejati. Adapun kawasan ekowisata 
konservasi yang telah tidak beroperasi seperti di Batukaras menunjukkan kerapatan pohon yang tidak jauh 
berbeda jika dibandingkan dengan kawasan Nusawiru yang berstatus ekowisata konservasi mangrove.  
Kedua kawasan tersebut terletak berdekatan sehingga cenderung memiliki karakteristik yang serupa. 
Meskipun tidak termasuk kawasan ekowisata konservasi, Bojongsalawe memiliki kerapatan pohon yang 
mendekati kawasan ekowisata konservasi Nusawiru dan Batukaras. Vegetasi tersebut merupakan hasil 
penenaman dimasa lampau (Mulyani et al., 2018). Pada kawasan Bojongsalawe juga dapat ditemui 
mangrove dalam stadia pancang. Penanaman pada kawasan ini masih terus berlangsung sehingga terdapat 
semai-semai mangrove.  

Pada kawasan ekowisata ataupun konservasi dapat ditemukan lebih banyak jenis gastropoda 
dibandingkan kawasan non ekowisata ataupun ekowisata yang terbengkalai. Meskipun jumlah dan 
kepadatan gastropoda tidak menunjukkan pola yang serupa, tetapi pada kawasan-kawasan mangrove 
dengan vegetasi yang tersusun atas semai, pancang dan pohon cenderung memiliki jumlah dan kepadatan 
gastropoda yang lebih tinggi dibanding kawasan yang didominasi semai seperti di Muara Karangtirta. 
Distribusi jumlah jenis gastropoda yang ada juga tidak selalu mengikuti kondisi kerapatan vegetasi 
mangrove Terbatasnya jumlah dan kelimpahan gastropoda di muara Karangtirta dapat dipengaruhi faktor 
tipe substrat berupa pasir, tingginya suhu akibat paparan langsung dari sinar matahari dan adanya 
pengaruh langsung dari air laut terhadap tingginya salinitas (Chusna et al., 2017; Laraswati et al., 2020; 
Maia & Coutinho, 2016; Mathius et al., 2018). Dengan sedikit ditemuinya kategori pancang dan tidak 
didapatinya kategori pohon maka produksi dan masukan serasah ataupun material organik dari vegetasi 
pada stasiun ini masih terbatas dan kondisi tersebut dapat memepengaruhi kelimpahan gastropoda 
(Prasetia et al., 2019). Meskipun Bojongsalawe tidak tergolong sebagai area ekowisata konservasi, stasiun 
ini memiliki tegakan pohon khususnya jenis dari genus Rhizophora dari penanaman di masa lalu dengan 
jumlah yang mendekati stasiun Batukaras. Pada kawasan ini juga dapat ditemui tegakan stadia pancang dan 
masih terus ditanami semai Rhizophora. Kawasan Bojong Salawe dan Bulaksetra sempat terdampak 
tsunami 2006 dengan kondisi kritis pada kawasan Bojongsalawe beberapa waktu setelahnya (Hakim et al., 
2021; Kuslani & Sukamto, 2015; Kusmana & Ningrum, 2016). 

Kawasan ekowisata konservasi Bulaksetra menjadi area dengan jumlah, jumlah jenis dan 
kepadatan tertinggi dibandingkan stasiun penelitian lain. Berbeda dengan stasiun lain dimana area 
mangrove terbentuk di tepian sungai pada daerah yang lebih dalam, kawasan mangrove Bulaksetra 
terbentuk berdekatan serta sejajar dengan garis pantai dan memiliki bagian yang selalu tergenang dengan 
substrat lumpur berpasir menjadikannya habitat yang baik bagi mangrove dan gastropoda. Vegetasi 
campuran dari stadia semai, pancang dan pohon dari setidaknya 19 jenis mangrove yang terdapat di 
Bulaksetra menyediakan material organik dan menjadi tempat hidup bagi gastropoda arboreal ataupun 
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treefauna (Kusmana & Ningrum, 2016). Aktivitas penanaman masih terus dilakukan oleh berbagai pihak 
termasuk masyarakat penduli lingkungan Desa Babakan di Kawasan mangrove Bulaksetra. Stasiun 
Batukaras memiliki jumlah jenis gastropoda terendah jika dibandingkan dengan stasiun-stasiun lain. 
Adapun jumlah dan kepadatan gastropoda pada stasiun ini berada dibawah stasiun-stasiun ekowisata 
konservasi. Meskipun begitu kelimpahan gastropoda pada kawasan ini masih jauh lebih tinggi dibanding 
kawasan Muara Karangtirta, mengingat kondisi dan variasi vegetasi di Batukaras yang lebih baik. Dengan 
statusnya sebagai pusat restorasi dan pembelajaran mangrove, indeks keanekaragaman (H’) gastropoda di 
Batukaras saat ini berada pada kategori sedang dan hal tersebut masih sama dengan hasil penelitian 
(Nurfajrin & Rosada, 2018). Meskipun dilaporkan adanya penambahan beberapa jenis gastropoda, disisi 
lain juga terdapat penurunan nilai indeks keanekaragaman. 

Pada setiap stasiun penelitian F. Ater menjadi jenis yang ditemukan dalam jumlah paling besar. 
Secara komposisi jenis ini menempati 32,62%-94,35% dari populasi pada stasiun-stasiun penelitian. 
Melimpahnya F. ater juga dilaporkan dari kawasan mangrove di Sumatera Barat, Aceh Besar, Singapura 
hingga Malaysia (Desmarina et al., 2022; Dewi et al., 2022; Hassan & Ab Lah, 2020; Lup & Sow-yan, 2019; 
Sarong et al., 2017). Jenis ini diketahui memiliki kemampuan adaptasi terhadap beragam habitat dengan 
rentang salinitas dari tawar hingga payau sehingga banyak terdistribusi pada muara sungai (Das et al., 
2018; Lok et al., 2011). Jenis ini dapat ditemukan pada tipe substrat pasir, pasir lumpur serasah berkerikil 
hingga batuan berlumpur tipis (Sarong et al., 2017). F. ater juga dapat digunakan sebagai indikator kualitas 
air (López S.J. & Urcuyo, 2012). Sebagaimana beberapa daerah lain, melimpahnya F. ater pada kawasan 
mangrove di Pangandaran juga diiringi pemanfaatan oleh masyarakat untuk keperluan konsumsi (Dewi et 
al., 2022; Hidayat et al., 2020). F. Ater, P. cingulata, dan C. oualaniense, adalah jenis-jenis yang dapat 
ditemukan pada seluruh stasiun penelitian. Ketiga jenis tersebut diketaui dapat hidup pada substrat 
berpasir. P. cingulata dilaporkan dapat ditemukan dalam jumlah besar dan menjadi permasalahan pada 
area budidaya payau (Aditya, 2011).  

Sebagian besar keanekaragaman gastropoda pada kawasan mangrove tergolong kedalam sedang 
dan hanya stasiun Bojongsalawe yang berkeanekaragaman rendah. Nilai indeks keanekaraman kategori 
sedang menunjukan penyebaran jumlah individu spesies sedang, kestabilan komunitas sedang dan 
produktivitasnya sedang. Nilai indeks keanekaragaman dapat dipengaruhi oleh jumlah jenis, jumlah 
individu, hingga terdapatnya jenis yang lebih dominan secara jumlah dibanding jenis lain (Dimenta et al., 
2020). Pada penelitian ini dominasi jumlah F. ater merupakan faktor yang turut mempengaruhi nilai indeks 
keanekaragaman pada stasiun-stasiun penelitian. Sebagaimana beberapa laporan terdahulu, 
keanekaragaman gastropoda sedang hingga tinggi cenderung didapati pada kawasan mangrove dengan 
kondisi lingkungan serta vegetasi yang baik (Hasidu et al., 2020). Sebaliknya degradasi lingkungan akan 
mempengaruhi kesesuaian kawasan mangrove sebagai habitat bagi gastropoda yang beberapa diantaranya 
akan memiliki keanekaragaman yang lebih rendah (Kasim et al., 2022). Penyematan status ekowisata 
konservasi terhadap suatu kawasan mangrove dapat berdampak positif terhadap keberlangsungan 
keanekaragaman gastropoda.   

Terdapat korealasi yang sangat kuat antara kelimpahan gastropoda dengan Indeks Nilai Penting 
(INP) pohon R. mucronata pada kawasan mangrove di Pangandaran. Adapun korelasi antara kelimpahan 
gastropoda dengan kerapatan total mangrove; jumlah jenis gastropoda dengan kerapatan pohon; dan 
jumlah jenis gastropoda dengan INP pohon R. mucronata tergolong kategori sedang. Adanya korelasi sedang 
antara kelimpahan gastropoda dengan kerapatan mangrove di Pangandaran serupa dengan temuan dari 
kawasan mangrove di Tarakan (Salim et al., 2019). Korelasi positif antara kelimpahan gastropoda dengan 
kerapatan mangrove juga ditemukan pada kawasan mangrove di Jepara dan Kepulauan Seribu (Nadaa et 
al., 2021; Silaen et al., 2013). Sedangkan korelasi antara jumlah jenis gastropoda dengan kerapatan total 
tergolong rendah dan kelimpahan gastropoda dengan kerapatan pohon tergolong sangat rendah. Semakin 
tinggi INP kategori pohon R. mucronata pada suatu kawasan mangrove maka akan diikuti oleh tingginya 
kelimpahan gastropoda. Sangat kuatnya hubungan Nilai Penting (INP) pohon dari R. mucronata dengan 
kelimpahan  gastropoda menunjukkan bahwa semakin baik dan banyaknya kondisi vegetasi pohon R. 
mucronata pada stasiun-stasiun penelitian maka akan diiringi mengingkatnya kelimpahan gastropoda. Hal 
yang serupa juga dilaporkan dari kawasan mangrove Mojo di Pemalang (Puryono & Suryanti, 2019). 

Hasil inventarisasi gastropoda pada stasiun-stasiun penelitian menunjukkan terdapatnya jenis-
jenis gastropoda yang belum tercatat pada laporan penelitian terdahulu dan sebaliknya juga terdapat 
beberapa jenis gastropoda dari laporan terdahulu yang tidak ditemukan dalam penelitian ini (Hakim et al., 
2021; Nurfajrin & Rosada, 2018). Dengan teridentifikasinya jenis-jenis yang belum terlaporkan 
sebelumnya, maka penelitian ini melengkapi catatan sebaran jenis-jenis gastropoda pada kawasan-
kawasan mangrove di Pangandaran yang dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan dan pelestarian kawasan. 
Perbandingan dengan laporan-laporan terdahulu juga menunjukkan bahwa komunitas gastropoda di 
Pangandaran bersifat dinamis yang dapat dipengaruhi oleh kondisi dan perubahan lingkungan. 
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Karakteristik geografis seperti topografi kawasan dan komposisi jenis vegetasi dapat mempengaruhi 
keanekaragaman gastropoda yang berkembang pada suatu kawasan mangrove. 

 

4. SIMPULAN 

Kawasan mangrove di Pangandaran merupakan vegetasi campuran yang menjadi habitat bagi 
berbagai jenis gastropoda treefauna serta epifauna dengan keanekaragaman sedang. Keanekaragaman 
gastropoda bervariasi antar lokasi dengan dipengaruhi faktor-faktor seperti karakteristik dan kondisi 
habitat, vegetasi, kualitas perairan, dan tipe substrat. Kawasan ekowisata konservasi Bulaksetra memiliki 
jumlah jenis dan kelimpahan gastropoda tertinggi dibanding lokasi lain, oleh karenanya area ini perlu dijaga 
dan dilestarikan. Upaya peningkatan kualitas vegetasi dan lingkungan dapat terus dilakukan pada kawasan-
kawasan lain khususnya muara Karangtirta sebagai suatu kawasan rintisan. Penetapan status sebagai 
ekowisata konservasi pada suatu kawasan mangrove dapat menjadi suatu pilihan yang dapat diambil dalam 
upaya menjaga keberlangsungan ataupun meningkatkan kualitas vegetasi serta keanekaragaman 
gastropoda.  
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